
ABSTRAK 

Enzim papain yang digunakan dalam berbagai proses industri bersumber dari 
pepaya (Carica papaya L.). Indonesia merupakan tempat pembudidayaan pepaya 
yang ideal, namun usaha agroindustri papain di Indonesia masih berskala kecil. 
Kualitas papain yang dihasilkan juga masih rendah. Salah satu penyebab 
rendahnya kualitas dan kuantitas papain yang dihasilkan adalah belum jelasnya 
cara pengambilan getah pepaya secara optimal, termasuk frekuensi penglll1lbilan 
getah. Melalui penelitian ini dibandingkan dua frekuensi pengambilan getah 
terhadap bobot protein dan aktivitas papain hasil pengolahan. 
Penentuan kandungan bobot protein dan aktivitas papain hasil pengolahan 
dilakukan secara spektrofotometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perbedaan frekuensi pengambilan getah pada kedua kelompok sampel tidak 
mempengaruhi bobot protein dan aktivitas papain hasil pengolahan. 
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